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BAB II 

DASAR TEORI 

 

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi 

2.1.1 Pengertian Sistem 

Kata sistem mempunyai beberapa pengertian, tergantung dari sudut pandang 

mana kata tersebut didefinisikan. Secara garis besar ada dua kelompok pendekatan, 

yaitu: 

1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen-elemen atau 

kelompoknya, yang dalam hal ini sistem itu didefinisikan sebagai “suatu 

jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan 

suatu aturan tertentu”[1]. 

2. Pendekatan sistem sebagai jaringan kerja dari prosedur, yang lebih 

menekankan urutan operasi di dalam sistem. Prosedur adalah “urutan 

operasi kerja (tulis-menulis), yang biasanya melibatkan beberapa orang di 

dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin 

penanganan yang seragam dari transaksi bisnis yang terjadi”[2]. 

3. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen-elemen atau 

komponennya mendefinisikan sistem sebagai “sekumpulan elemen yang 

saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu 

tujuan”[3]. Dengan demikian di dalam suatu sistem, komponen-komponen 

ini tidak dapat berdiri sendiri-sendiri tetapi sebaliknya, saling berhubungan 

hingga membentuk satu kesatuan sehingga tujuan system itu dapat tercapai. 

2.1.2 Karakteristik Sistem 

Sistem mempunyai beberapa karakteristik atau sifat-sifat tertentu, antara lain [1]: 

1. Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

yang saling bekerja sama membentuk suatu komponen sistem atau bagian-

bagian dari sistem. 
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2. Batasan Sistem 

Merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lain 

atau dengan lingkungan kerjanya. 

3. Subsistem 

Bagian-bagian dari sistem yang beraktivitas dan berinteraksi satu sama 

lain untuk mencapai tujuan dengan sasarannya masing-masing. 

4. Lingkungan Luar Sistem 

Suatu sistem yang ada di luar dari batas sistem yang dipengaruhi oleh 

operasi sistem. 

5. Penghubung Sistem 

Media penghubung antara suatu subsistem dengan subsistem lain. Adanya 

penghubung ini memungkinkan berbagai sumber daya mengalir dari suatu 

subsistem ke subsistem lainnya. 

6. Masukan Sistem 

Energi yang masuk ke dalam sistem, berupa perawatan sinyal. Masukan 

perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat 

berinteraksi. 

7. Keluaran Sistem 

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna dan sisa pembuangan. 

8. Pengolahan Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan 

mengubah masukan menjadi keluaran. 

9. Sasaran Sistem 

Tujuan yang ingin dicapai oleh sistem, akan dikatakan berhasil apabila 

mengenai sasaran atau tujuan. 

2.1.3 Klasifikasi Sistem 

Suatu sistem dapat diklasifikasikan menjadi seperti berikut [4]: 

1. Sistem abstrak dan system fisik 

Sistem abstrak adalah suatu sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide 

yang tidak tampak secara fisik, sedangkan sistem fisik adalah sistem yang 

ada secara fisik. 
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2. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam sedangkan 

sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. 

3. Sistem tertentu dan sistem tak tentu 

Sistem tertentu adalah suatu sistem yang operasinya dapat diprediksi 

secara tepat sedangkan sistem tak tertentu adalah sistem dengan perilaku 

ke depan yang tidak dapat diprediksi. 

4. Sistem tertutup dan sistem terbuka 

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak terpengaruh oleh lingkungan luar 

atau otomatis, sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan 

dan terpengaruh oleh lingkungan luar. 

2.1.4 Pengertian Informasi 

Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti 

bagi pengguna, yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau 

mendukung sumber informasi[5]. Data belum memiliki nilai sedangkan informasi 

sudah memiliki nilai. Informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih besar 

dibanding biaya untuk mendapatkannya. 

2.1.5 Kualitas Informasi 

Informasi yang berkualitas memiliki 3 kriteria, yaitu: 

1. Akurat 

Informasi harus bebas dari kesalahan, tak bias ataupun menyesatkan. 

Akurat juga berarti bahwa informasi itu harus dapat dengan jelas 

mencerminkan maksudnya. 

2. Tepat pada waktunya 

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Di dalam 

pengambilan keputusan informasi yang sudah usang tidak lagi bernilai. 

Bila informasi datang terlambat sehingga pengambilan keputusan 

terlambat dilakukan, hal itu dapat berakibat fatal bagi perusahaan. 

3. Relevan 

Informasi yang disampaikan harus mempunyai keterkaitan dengan 

masalah yang akan dibahas dengan sistem informasi tersebut. Informasi 

harus bermanfaat bagi pemakainya. Di samping karakteristik, nilai 
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informasi juga ikut menentukan kualitasnya. Nilai informasi ditentukan 

oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya untuk mendapatkannya. Suatu 

informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih besar dibanding biaya 

untuk mendapatkannya. 

2.1.6 Sistem Informasi 

Untuk menghasilkan informasi yang berkualitas maka dibuatlah sistem 

informasi. Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan[6]. 

Definisi umum sistem informasi adalah: “Sebuah sistem yang terdiri atas 

rangkaian subsistem informasi terhadap pengolahan data untuk menghasilkan 

informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan[7]”. 

2.1.7 Komponen Sistem Informasi 

Dalam suatu sistem informasi terdapat komponen-komponen sebagai berikut 

[8]: 

1. Perangkat keras (hardware), mencakup berbagai peranti fisik seperti 

komputer dan printer. 

2. Perangkat lunak (software) atau program, yaitu sekumpulan intruksi yang 

memungkinkan perangkat keras memproses data. 

3. Prosedur, yaitu sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan 

pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki. 

4. Orang, yaitu semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan 

sistem informasi, pemrosesan dan penggunaan keluaran sistem informasi. 

5. Basis data (database), yaitu sekumpulan tabel, hubungan dan lain-lain yang 

berkaitan dengan penyimpanan data. 

6. Jaringan komputer dan komunikasi data, yaitu sistem penghubung yang 

memungkinkan sumber (resources) dipakai secara bersama atau diakses oleh 

sejumlah pemakai. (Kusrini & Koniyo, 2007) 
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2.2 Konsep Dasar Web 

Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang 

digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, 

suara, dan atau gabungan dari semuanya baik yang bersifat statis maupun dinamis 

yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman 

web dengan halaman web yang lainnya disebut hyperlink, sedangkan teks yang 

dijadikan media penghubung disebut hypetext. Ada beberapa hal yang dipersiapkan 

untuk membangun website, maka harus tersedia unsur-unsur pendukungnya 

sebagai berikut: 

1. Nama Domain (Domain name/URL – Unifo rm Resource Locator) 

2. Rumah Website 

3. Content Management System (CMS) 

Perkembangan dunia website pada saat ini lebih menekankan pada pengelolaan 

content adalah sebuah website. Pengguna yang tidak dapat bahasa pemrograman 

web site pada saat ini dapat membuat website dengan memanfaatkan CMS tersebut. 

2.3 CodeIgniter 

CodeIgniter adalah framework PHP yang berjalan pada PHP 4 dan PHP 5[9]. 

CodeIgniter adalah sebuah web application network yang bersifat open source yang 

digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis. CodeIgniter menjadi sebuah 

framework PHP dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun 

website dinamis dengan menggunakan PHP yang dapat mempercepat pengembang 

untuk membuat sebuah aplikasi web. Selain ringan dan cepat, CodeIgniter juga 

memiliki dokumentasi yang super lengkap disertai dengan contoh implementasi 

kodenya. 

2.4 MySQL 

MySQL (My Structured Query Language) adalah Suatu sistem basis data 

relation atau Relational Database Managemnt System (RDBMS) yang mampu 

bekerja secara cepat dan mudah digunakan MySQL juga merupakan program 

pengakses database yang bersifat jaringan, sehingga sapat digunakan untuk aplikasi 

multi user (banyak pengguna)[10]. MySQL didistribusikan gratis dibawah lisensi 

GPL (General Public License). Dimana setiap program bebas menggunakan 
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MySQL namun tidak bisa dijadikan produk turunan yang dijadikan closed source 

atau komersial. 

2.5 XAMPP 

XAMPP merupakan paket PHP yang berbasis open source yang dikembangkan 

oleh sebuah komunitas open source. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X 

(empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Sedangkan fungsi 

dari XAMPP itu sendiri adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang 

terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah 

bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. 

 

2.6 Visual Studio Code 

Visual Studio Code (VS Code) adalah sebuah teks editor ringan dan handal 

yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinya tersedia juga 

untuk versi Linux, Mac, dan Windows. Teks editor ini secara langsung mendukung 

bahasa pemrograman JavaScript, Typescript, Node.js, serta bahasa pemrograman 

lainnya dengan bantuan plugin yang dapat dipasang via marketplace Visual Studio 

Code (seperti C++, C#, Python, Go, Java, dst). 

Banyak sekali fitur-fitur yang disediakan oleh Visual Studio Code, diantaranya 

Intellisense, Git Integration, Debugging, dan fitur ekstensi yang menambah 

kemampuan teks editor. Fitur-fitur tersebut akan terus bertambah seiring dengan 

bertambahnya versi Visual Studio Code. Pembaruan versi Visual Studio Code ini 

juga dilakukan berkala setiap bulan, dan inilah yang membedakan VS Code dengan 

teks editor-teks editor yang lain. 

Teks editor VS Code juga bersifat open source, yang mana kode sumbernya 

dapat kalian lihat dan kalian dapat berkontribusi untuk pengembangannya. Kode 

sumber dari VS Code ini pun dapat dilihat di link Github. Hal ini juga yang membuat 

VS Code menjadi favorit para pengembang aplikasi. Karena para pengembang 

aplikasi bisa ikut serta dalam proses pengembangan VS Code ke depannya. 

VS Code dapat digunakan secara langsung tanpa perlu ekstensi selama alur 

pemrogramannya sudah didukung langsung. Namun ada beberapa alur 

pemrograman yang tidak didukung langsung misalnya penggunaan snippets code 

dan kemampuan Intellisense yang masih kurang. Disini letak kegunaan ekstensi 



 

12 

 

karena dapat menambah kemampuan dukungan alur pemrograman yang 

diinginkan. Ekstensi VS Code ini banyak dibuat oleh pengembang-pengembang 

pihak ketiga yang juga menjadi kontributor dari VS Code. 

  




